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Abstract 
The aim of this study is to determine the prevalence and intensity of parasitic mites in 

domestic cats at several veterinary clinics in Purwokerto. This research was conducted by 

cross sectional method using random sampling technique at three veterinary clinics in 

Purwokerto. The identification of parasitic mites was analyzed descriptively, the data on the 

mites found were then analyzed using the prevalence and intensity formulas. The prevalence 

and intensity figures obtained were then compared with the prevalence and intensity category 

tables. The results of this study was reported that the total prevalence of parasitic mites was 

85%, which was included in the category of prevalence usually with  
moderate infestation, with a total intensity of parasitic mites of 196.7 which included in the 

category of very severe intensity. Species of parasitic mites found include Otodectes cynotis, 

Notoedres cati and Lynxacarus radovskyi.  
Key Words : Cats, intensity, parasitic mites, prevalence, veterinary clinics in Purwokerto 

 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan intensitas tungau parasit pada 

kucing peliharaan di beberapa klinik hewan di Purwokerto. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode cross sectional menggunakan teknik random sampling pada tiga klinik hewan di Kota 

Purwokerto. Identifikasi tungau parasit dianalisis secara deskriptif, data tungau yang 

ditemukan kemudian dianalisis menggunakan rumus prevalensi dan intensitas. Angka 

prevalensi dan intensitas yang didapat kemudian dibandingkan dengan tabel kategori 

prevalensi dan intensitas. Hasil penelitian melaporkan prevalensi total tungau parasit yaitu 

sebesar 85% yang  termasuk ke dalam kategori prevalensi biasanya yang menginfikasikan 

infestasi sedang, dengan intensitas total tungau parasit sebesar 196,7 yang termasuk ke dalam 

kategori intensitas yang sangat parah. Spesies tungau parasit yang ditemukan diantaranya 

Otodectes cynotis, Notoedres cati dan Lynxacarus radovskyi.  

Kata Kunci : Intensitas, klinik hewan Purwokerto, kucing, prevalensi, tungau parasit. 

 

PENDAHULUAN 

Kucing (Felis silvestris catus atau Felis 

catus) merupakan mamalia karnivora dari 

keturunan Felidae yang sering disebut dengan 

kucing rumah (Mase et al., 2018). Kucing dapat 

terjangkit berbagai macam penyakit yang 

disebabkan oleh virus, parasit atau bakteri 

(Purnomo et al., 2017). Kucing yang diperiksakan 

di klinik hewan Purwokerto banyak terjangkit oleh 

penyakit yang disebabkan oleh parasit, khususnya 

ektoparasit. Ektoparasit menyebabkan gangguan 

penyakit pada kucing berupa gangguan kulit, 

hipersensitivitas dan anemia (Bahrami et al., 2012). 

Tungau parasit adalah salah satu jenis ektoparasit 

yang berukuran kecil (kurang dari 1 mm) dan 

hampir tidak kasat mata (Hadi & Soviana, 2010). 

Kucing di daerah tropis biasanya terinfestasi oleh 

tungau parasit seperti Otodectes cynotis, Sarcoptes 

scabei, Demodex cati, Notoedres cati (Moskvina et 

al., 2018) dan Lynxacarus radovskyi (Ketzis et al., 

2016). 

Tingkat infestasi tungau parasit dapat diukur 

menggunakan angka prevalensi dan intensitas. 

Prevalensi merupakan jumlah kucing dalam 

populasi yang terinfestasi tungau parasit sedangkan 

intensitas merupakan jumlah tungau parasit yang 

menginfestasi kucing pada suatu satuan ruang dan 

waktu (Hakim et al., 2019). Hasil penelitian 

sebelumnya pada kucing yang diperiksakan di 

klinik hewan di Ciomas, Kabupaten Bogor, 

ditemukan ektoparasit yang menginfestasi 

diantaranya kutu Felicola subrostatus, pinjal 

Ctenocephalides felis, dan untuk jenis tungau 

parasit hanya ditemukan Otodectes cynotis dan 

Sarcoptes scabei. Prevalensi dari infestasi 

ektoparsit pada kucing yaitu 9.5% yang terdiri kutu 

F. subrostatus (2%), pinjal C. felis (2%), tungau O. 

cynotis (2.7%) dan S. scabei (2.7%) (Siagian & 

Fikri, 2019). Dinyatakan pula oleh  El-Seify et al. 
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(2016), bahwa pada 70 kucing liar dari Provinsi 

Alexandria, Mesir, dua spesies tungau parasit 

diidentifikasi dengan prevalensi keseluruhan 7,41% 

yang terdiri dari O. cynotis (5,71%) dan S. scabiei 

(1,42%). Penelitian di atas menunjukkan bahwa 

kajian jenis tungau ektoparasit pada kucing 

peliharaan di Kota Purwokerto masih sangat 

terbatas. Data mengenai infestasi tungau parasit 

pada kucing peliharaan di kota Purwokerto belum 

tersedia, sehingga diperlukan penelitian mengenai 

prevalensi dan intensitas tungau parasit untuk dapat 

mengetahui tingkat infestasi tungau parasit pada 

kucing peliharaan di kota Purwokerto serta 

mengetahui faktor-faktor yang berkorelasi 

menentukan penyebaran tungau parasit pada kucing 

peliharaan di kota Purwokerto. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui spesies tungau parasit 

yang menginfestasi kucing peliharaan yang 

diperiksakan di beberapa klinik hewan di 

Purwokerto serta mengetahui prevalensi dan 

intensitasnya. 

 

MATERI DAN METODE 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel kucing yang 

diperiksakan di klinik hewan, sampel tungau 

parasit, alkohol 70%, laktofenol, dan larutan hoyer. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mikroskop cahaya, object glass, object 

glass concave, cover glass, botol vial, gloves, cotton 

bud, pinset, sisir serit, kertas label, optilab, alat 

tulis, nampan, kamera, dan buku identifikasi oleh 

Hadi & Soviana (2010). 

Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada 

tiga klinik hewan di kota Purwokerto. Identifikasi 

sampel tungau parasit dilakukan di Laboratorium 

Pengajaran I Fakultas Biologi Universitas Jenderal 

Soedirman. Penelitian dilakukan pada Januari- 

Maret 2021. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah prevalensi dan intensitas tungau parasit. 

Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu 

banyaknya kucing peliharaan yang terinfestasi 

tungau parasit dan jumlah total individu tiap spesies 

tungau parasit. 

Pengambilan sampel kucing dilakukan 

dengan metode survei cross sectional dengan teknik 

random sampling di tiga klinik hewan Purwokerto 

selama 1 bulan. Pengambilan tungau parasit 

dilakukan dengan tiga cara, tungau rambut diambil 

dengan cara menyisir seluruh rambut kucing 

dengan sisir serit, tungau kulit diambil dengan 

mengerok bagian kulit yang diduga terdapat tungau 

menggunakan scalpel, tungau telinga diambil 

dengan metode swab pada saluran telinga kucing 

menggunakan cotton bud. Tungau yang didapat 

dimasukkan ke dalam botol vial dan ditetesi alkohol 

70% untuk proses fiksasi. Spesimen tungau 

selanjutnya dipindahkan ke object glass concave 

yang telah ditetesi laktofenol dan dibiarkan selama 

7 hari di suhu ruang untuk proses maserasi. Sesimen 

tungau selanjutnya dipindahkan ke object glass 

yang telah ditetesi larutan hoyer 1-2 tetes dan 

ditutup dengan cover glass untuk pengawetan 

preparat. Preparat diamati di bawah mikroskop 

cahaya dengan perbesaran 100X dan dilakukan 

identifikasi. 

Data hasil identifikasi spesies dianalisis 

secara deskriptif. Jumlah kucing yang terinfestasi 

serta jumlah total tiap tungau parasit yang 

ditemukan dihitung dan dilakukan perhitungan 

prevalensi dan intensitas menggunakan rumus oleh 

Yulanda et al. (2017) di bawah ini: 

 

Prevalensi = 
Σ Kucing yang terserang tungau parasit

Σ Kucing yang diperiksa
𝑥 100%      

  

Intensitas = 
Σ Tungau parasit yang ditemukan

Σ Kucing yang terinfestasi
   

 

Angka prevalensi (Tabel 1) dan intensitas 

(Tabel 2) kemudian dibandingkan dengan tabel 

kategori prevalensi dan intensitas menurut Hakim et 

al. (2019). 

 

Tabel 1. Kategori Prevalensi 

No. Prevalensi Kategori Keterangan 

1. 100-99 % Selalu Infeksi sangat parah 

2. 98-90 % Hampir selalu Infeksi parah 

3. 89-70 % Biasanya Infeksi sedang 

4. 69-50 % Sangat sering Infeksi sangat sering 

5. 49-30 % Umumnya Infeksi biasa 

6. 29-10 % Sering Infeksi sering 

7. 9-1 % Kadang Infeksi kadang 

8. <1-0,1 % Jarang Infeksi jarang 

9. <0,1-0,1 % Sangat jarang Infeksi sangat jarang 

10. <0,01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah 
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Tabel 2. Kategori Intensitas 

No. Intensitas Kategori 

1. <1 Sangat rendah 

2. 1-5 Rendah 

3. 6-55 Sedang 

4. 51-100 Parah 

5. >100 Sangat parah 

6. >1000 Super infeksi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, spesies 

tungau parasit yang ditemukan menginfestasi 

kucing peliharaan yang diperiksakan di beberapa 

Klinik Hewan di Purwokerto diantaranya Otodectes 

cynotis (Gambar 1.), Notoedres cati (Gambar 2.), 

dan Lynxacarus radovskyi (Gambar 3.). 

 

 
Gambar 1. Otodectes cynotis 

 

Ciri morfologi O. cynotis diantaranya, 

bentuk tubuh oval dengan ukuran tubuh dewasanya 

berkisar 470 µm, mememiliki empat pasang tungkai 

yang relatif panjang kecuali tungkai ke IV yang 

berukuran paling kecil dan tereduksi, tungkai I dan 

II berujung pada karankula yang pendek sedangkan 

tungkai III dan IV berujung pada sepasang setae 

terminal yang panjang, tidak terdapat sisik atau 

spina, serta memiliki pedikel yang pendek dan tidak 

beruas. Hasil ini sesuai dengan kunci identifikasi 

tungau ektoparasit oleh Hadi & Soviana (2010). 

Bengi et al. (2017) juga menyatakan bahwa O. 

cynotis memiliki tubuh lonjong dengan empat 

pasang kaki dimana pasangan kaki ke empat terlihat 

seperti menghilang (rudimenter) sehingga hanya 

akan terlihat penjuluranya saja. 

 

 
Gambar 2. Notoedres cati 

Ciri morfologi N. cati yaitu ukuran tubuh 

berkisar 287 µm, bentuk tubuh bulat dengan empat 

pasang tungkai yang pendek, tungkai I dan II 

berujung pada penghisap bertangkai panjang, 

sedangkan tungkai III dan IV berujung pada setae 

yang panjang, terdapat spina dan striae yang 

menyerupai cap jempol pada dorsal. Spina dorsal 

pada tungau ini tidak memutus striae pada bagian 

dorsalnya. Tungau N. cati memiliki anus yang 

terletak di bagian dorsal. Hal ini sesuai dengan 

kunci identifikasi tungau ektoparasit oleh Hadi & 

Soviana (2010). Sivajothi et al., (2015) menyatakan 

bahwa tungau Notoedres sp. memiliki tubuh yang 

lebih kecil dari Sarcoptes sp., memiliki lurik 

(striae) dorsal yang menyerupai 'cap jempol', 

batang tungkai berukuran lebih pendek dari 

Sarcoptes sp. dan memiliki anus dorsal. 

 

 
Gambar 3. Lynxacarus radovskyi 

 

Ciri morfologi L. radovskyi yaitu tubuh 

pipih bilateral, silindris dan memanjang, ukuran 

tubuhnya berkisar 359 µm, kepala mengarah ke 

bagian ventral, bagian dorsalnya melengkung 

ke arah posterior, tubunya tersklerotisasi dan 

sangat lurik. Hal ini sesuai dengan pustaka 

yang menyatakan bahwa tungau L. radovskyi 

memiliki tubuh berukuran <0,5 mm, silindris, 

memanjang, dan punggung yang melengkung. 

Kepala tungau ini melengkung mengarah ke 

ventral, tubuhnya sangat lurik (Jeffery et al., 

2012). Tungau L. radovskyi betina memiliki 

idiosoma silindris dan sangat lurik, pelat 

kepalanya berkembang baik dengan margin 

posterior yang cembung; pelat propodosom 

dengan margin posterior yang membulat lebar 

(Colella et al., 2020).
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Tabel 3.    Prevalensi dan Intensitas Tungau Parasit pada Kucing Peliharaan yang Diperiksakan di Beberapa 

Klinik Hewan di Purwokerto 

Spesies Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah kucing  positif 

terinfestasi tungau parasit 

Jumlah individu 

tungau parasit  

Prevalensi 

(%) 

Intensitas 

Otodectes cynotis 60 26 1681 43% 64,65 

Notoedres cati 60 13 1303 22% 100,23 

Lynxacarus radovskyi 60 14 8228 23% 587,71 

Total 60 53 11212 85% 196,7 
 

 Tabel 4. Prevalensi dan Intensitas Berdasarkan Bagian Tubuh Kucing 

Spesies 
Prevalensi (%) Intensitas 

K TD DT B T E K TD DT B T E 

Otodectes cynotis 0 43 0 0 0 0 0 64,65 0 0 0 0 

Notoedres cati 7 0 22 0 0 0 73,50 0 77,62 0 0 0 

Lynxacarus radovskyi 1

5 

0 0 22 0 13 38,33 0 0 563,54 0 69,63 

Keterangan : K = kepala; TD = telinga dalam; B = badan; T = tungkai; E = ekor. 

Hasil analisis data pada tabel 3. menunjukkan 

prevalensi total tungau parasit sebesar 85% yang 

termasuk ke dalam kategori prevalensi biasanya 

yang mengindikasikan infestasi sedang dan 

intensitas total sebesar 196,7 yang termasuk ke 

dalam kategori intensitas sangat parah. Nilai 

prevalensi dan intensitas ini tergolong tinggi jika 

dibandingkan dengan penelitian mengenai 

prevalensi dan intensitas tungau parasit pada kucing 

yang telah dilakukan sebelumnya, prevalensi O. 

cynotis pada kucing telah dilaporkan sebesar 27,7% 

pada kucing di klinik hewan swasta pada tahun 

2013 di Alanya, Antalya (Acar & Yipel, 2016), 

prevalensi N. cati pada kucing di Yunani sebesar 

2,35% (Lefkaditis et al., 2015) dan prevalensi 

prevalensi L. radovskyi pada kucing di 

Semenanjung Malaysia sebesar 1,5% (Zain et al., 

2013). Nilai prevalensi yang tinggi pada hasil 

penelitian ini dapat disebabkan karena sebagian 

besar kucing yang diperiksakan di beberapa klinik 

hewan di Purwokerto dipelihara secara outdoor dan 

semi indoor. Pola pemeliharaan ini yang membuat 

kucing memiliki akses ke lingkungan luar dan 

memiliki akses untuk kontak dengan hewan liar 

yang mungkin telah terinfestasi tungau parasit 

sehingga membuat transmisi tungau parasit 

semakin meningkat (Acar & Yipel, 2016).   

Hasil analisis data pada tabel 4. menunjukkan 

setiap jenis tungau parasit memiliki preferensi 

bagian tubuh yang berbeda beda. Tungau O. cynotis 

memiliki preferensi pada bagian telinga dalam 

karena pada bagian telinga dalam kucing memiliki 

suhu yang hangat, lembab dan tidak ada cahaya. Hal 

ini sesuai dengan referensi oleh Sulthan (2017) 

yang menyatakan tungau O. cynotis tubuh baik 

dalam kondisi invitro dengan suhu optimum 30 ̊ C, 

dengan tingkat kelembaban yang tinggi sebesar 

80% R.H dan dalam keadaan gelap gulita. Tungau 

N. cati memiliki preferensi pada bagian daun 

telinga dan kepala. Menurut Colombo (2020), 

tungau N. cati menyerang bagian pinnae, wajah dan 

leher pada tahap awal penyakit. Predileksi N. cati 

pada daun telinga ini disebabkan karena tungau ini 

menyukai bagian tubuh dengan kulit yang tipis 

seperti daun telinga (Griana, 2013). Tungau L. 

radovskyi memiliki preferensi pada bagian badan, 

kepala, dan ekor. Bagian yang paling sering 

ditemukan tungau ini yaitu pada bagian badan. 

Hasil ini sesuai dengan Craig (2016) yang 

menyatakan tungau L. radovskyi biasanya umum 

ditemukan di bagian dorsum (punggung) tetapi 

terkadang ditemukan di seluruh tubuh kucing.

Tabel 5. Prevalensi Tungau Parasit Berdasarkan Jenis Kelamin Kucing pada Kucing yang Diperiksakan di 

Beberapa Klinik Hewan di Purwokerto 

Spesies 

Jantan Betina 

Jumlah 

kucing 

yang 

diperiksa 

Jumlah kucing 

positif terinfestasi 

tungau parasit 

P (%) 

Jumlah 

kucing yang 

diperiksa 

Jumlah kucing 

positif terinfestasi 

tungau parasit 

P (%) 

Otodectes cynotis 30 11 37% 30 15 50% 

Notoedres cati 30 5 17% 30 8 27% 

Lynxacarus 

radovskyi 

30 11 37% 30 3 10% 

Total 30 24 80% 30 26 87% 
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Tabel 6.  Prevalensi Tungau Parasit Berdasarkan Umur Kucing pada Kucing yang Diperiksakan di Beberapa 

Klinik Hewan di Purwokerto 

Spesies 

˂ 1 tahun 1-2 tahun ˃2 tahun 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

yang 

positif 

P (%) 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

yang 

positif 

P (%) 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

yang 

positif 

P (%) 

Otodectes 

cynotis 

21 12 57% 33 12 36% 6 1 17% 

Notoedres cati 21 5 24% 33 9 27% 6 0 0% 

Lynxacarus 

radovskyi 

21 2 10% 33 10 30% 6 2 33% 

Total 21 18 86% 33 30 91% 6 3 50% 
  

Tabel 7. Prevalensi Tungau Parasit Berdasarkan Pola Pemeliharaan Kucing pada Kucing yang Diperiksakan 

di Beberapa Klinik Hewan di Purwokerto 

Spesies 

Outdoor Semi Indoor 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

positif 

P (%) 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

positif 

P (%) 

Jumlah 

sampel 

kucing 

Jumlah 

kucing 

positif 

P (%) 

Otodectes 

cynotis 
30 15 50% 21 9 43% 9 1 11% 

Notoedres 

cati 
30 7 23% 21 5 24% 9 1 11% 

Lynxacarus 

radovskyi 
30 9 30% 21 4 19% 9 1 11% 

Total 30 30 100% 21 18 86% 9 3 33% 

Hasil analisis data pada tabel 5. menunjukkan 

bahwa secara umum prevalensi tungau parasit lebih 

tinggi pada kucing betina daripada kucing jantan. 

Namun prevalensi tiap spesies tungau parasit pada 

jantan dan betina tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata. Merujuk pada penelitian El-Seify et al. 

(2016) mengenai faktor yang berkaitan dengan 

tingkat infestasi ektoparasit yang menyerang kucing 

liar di Provinsi Alexandria, Mesir, ditemukan 

bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor yang 

signifikan baik pada pinjal maupun tungau. 

Penelitian lain oleh Omonijo & Sowemimo (2017) 

juga melaporkan hasil yang sama bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

hewan dan prevalensi ektoparasit yang menyatakan 

bahwa kedua jenis kelamin memiliki tingkat 

kerentanan yang sama.    

Hasil analisis data pada tabel 6. menunjukkan 

kelompok kucing dengan umur satu hingga dua 

tahun secara umum memiliki prevalensi tungau 

parasit tertinggi dan prevalensi tungau parasit 

terendah yaitu pada kelompok kucing dengan umur 

di atas dua tahun. Penelitian yang dilakukan oleh 

El-Seify et al. (2016) melaporkan prevalensi total 

ektoparasit (pinjal dan tungau) pada kucing muda 

(kurang dari satu tahun) lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kucing dewasa (lebih dari 

satu tahun). Namun untuk prevalensi tungau parasit 

(O. cynotis dan S. scabiei) ditemukan lebih tinggi 

pada kucing muda (kurang dari satu tahun), 

sedangkan prevalensi pinjal ditemukan lebih tinggi 

pada kucing dewasa (lebih dari satu tahun). 

Omonijo & Sowemimo (2017) menyatakan 

sebaliknya, prevalensi infeksi ektoparasit secara 

signifikan ditemukan lebih tinggi pada anjing dan 

kucing yang berusia kurang dari enam bulan 

dibandingkan pada anjing dan kucing berusia lebih 

dari dua tahun. Perbedaan prevalensi ini dikaitkan 

dengan kemampuan hewan yang lebih tua untuk 

memperoleh kekebalan jika dibandingkan dengan 

kucing anakan yang memiliki tingkat kekebalan 

tubuh yang rendah sehingga rentan terhadap 

serangan ektoparasit. 

Hasil analisis data pada tabel 7. menunjukkan 

prevalensi tungau parasit tertinggi yaitu pada 

kucing yang dipelihara secara outdoor, sedangkan 

prevalensi terendah yaitu pada kelompok kucing 

yang dipelihara secara indoor. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kucing dengan pola 

pemeliharaan outdoor dan semi memiliki tingkat 

resiko infestasi tungau parasit yang relatif tinggi 

jika dibandingkan dengan kucing yang dipelihara 

secara indoor atau dikandangkan. Hal ini dapat 

terjadi karena kucing yang dipelihara secara 

outdoor maupun semi memiliki peluang untuk 

berhubungan dengan kucing lain yang terinfestasi 

tungau parasit dan juga kucing dengan pola 

pemeliharaan ini memiliki peluang kontak dengan 

lingkungan luar dan dapat meningkatkan resiko 

transmisi tungau parasit ke tubuh kucing. Penelitian 

oleh Beugnet et al. (2014) juga melaporkan hal 

yang sama bahwa kelompok kucing dengan akses 

ke luar ruangan yang rendah memiliki prevalensi 

yang lebih rendah dibandingkan kucing dengan 

akses ke luar ruangan tinggi. Beugnet et al. (2014) 

menyatakan bahwa adanya akses ke luar ruangan 

diidentifikasi sebagai faktor risiko penyebab 

transmisi tungau parasit. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan gejala klinis 

yang paling sering ditemukan pada kucing yang 

positif terinfestasi tungau O. cynotis yaitu gatal-

gatal pada saluran telinganya, adanya produksi 

kotoran telinga berlebih yang berwarna coklat 

kehitaman dan otitis (radang telinga). Hasil ini 

sesuai dengan referensi oleh Ahaduzzaman (2014) 

yang menyatakan bahwa infestasi tungau O. cynotis 

menimbulkan sensasi gatal dan otitis eksterna yang 

dimanifestasikan oleh liang telinga eritematosa dan 

adanya eksudat otis ceruminous berwarna coklat 

tua. Gejala klinis yang paling sering ditemukan 

pada kucing yang positif terinfestasi tungau N. cati 

yaitu adanya dermatitis, gatal-gatal pada daun 

telinga dan pada intensitas yang parah kulit daun 

telinga berkerak, kemudian infestasi menyebar ke 

area wajah. Hellmann et al. (2013) menyatakan 

bahwa manifestasi klinis tungau N. cati ditandai 

dengan pruritus yang intens, hiperkeratosis, 

munculnya lesi dan kulit yang mengelupas terutama 

pada wajah dan telinga, selanjutnya infestasi akan 

meluas ke leher, tungkai, dan jika terjadi infestasi 

masif maka akan menyebar ke area tubuh lainnya. 

Gejala klinis yang paling sering ditemukan pada 

kucing yang positif terinfestasi tungau L. radovskyi 

yaitu rambut kucing terlihat kusam, rontok dan 

tampak butiran putih tersebar di batang rambut yang 

menyerupai ketombe, pada intensitas yang parah 

ditemukan gejala berupa alopecia dan pruritus. 

Referensi menyatakan hal yang sama bahwa kucing 

yang terinfestasi L. radovskyi biasanya tampak 

kotor, sehingga rambut terlihat kusam, mudah 

rontok, alopecia dan pruritus (Rocha et al., 2019).  
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa tidak 

semua kucing yang terinfestasi tungau parasit 

menunjukkan gejala klinis. Gejala klinis hanya 

terlihat pada kucing yang terinfestasi tungau dengan 

kategori intensitas yang cukup parah. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Knaus et al. (2014) yang juga melaporkan bahwa 

beberapa kucing yang positif terinfestasi O. cynotis 

tidak menunjukkan gejala klinis yang spesifik. 

Menurut Widiastuti et al. (2018), gejala klinis yang 

muncul tergantung pada seberapa berat infestasi 

parasit yang terukur dengan nilai intensitas atau 

jumlah total individu parasit yang menginfestasi per 

inangnya. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa spesies tungau parasit 

yang ditemukan menginfestasi kucing peliharaan 

yang diperiksakan di beberapa klinik hewandi 

Purwokerto diantaranya Otodectes cynotis, 

Notoedres cati dan Lynxacarus radovskyi, dengan 

nilai prevalensi total tungau parasit sebesar 85% 

yang termasuk ke dalam kategori prevalensi 

biasanya yang mengindikasikan infestasi sedang 

dan intensitas total sebesar 196,7 yang termasuk ke 

dalam kategori intensitas sangat parah. 
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